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RINGKASAN 

SJRI BUDDHI ASRI ING SWASONO. Optimasi Sterilisasi Media dan Rekayasa 
Kelembapan Terkontrol pada Kultivasi Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus). 
Dibimbing oleh ELIS NINA HERLIYANA, SURONO dan YUDI 
ADITYAWARMAN. 
 

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) yang termasuk ke dalam golongan jamur 
saprofit memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekologi hutan. Jamur 
tiram mampu mengurai biomass yang memiliki kandungan selulosa, hemiselulosa, 
dan lignin, menjadi nutrisi yang bermanfaat untuk ekosistem hutan. Jamur tiram 
merupakan hasil hutan bukan kayu (HHBK) dan juga jamur edibel yang memiliki 
kandungan gizi dan antioksidan yang cukup lengkap. Dengan potensi yang besar 
budi daya jamur tiram menarik untuk dikembangkan lebih lanjut. Berdasarkan 
penelitian terdahulu, permasalahan yang terjadi dalam budi daya jamur tiram adalah 
tingginya tingkat kontaminasi dan rendahnya hasil panen. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui metode perlakuan pendahuluan yang tepat serta mengidentifikasi 
kontaminasi yang terjadi untuk meminimalisir tingkat kontaminasi. Selain itu juga 
bertujuan untuk mengetahui metode kultivasi yang tepat untuk mengoptimalkan 
hasil panen. 

Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi kumbung tepatnya di Kumbung 
Jamur Jawara Tamansari Kabupaten Bogor dan Kumbung Jamur Ciapus Sukajaya 
Kabupaten bogor yang memiliki elevasi berbeda. Penelitian untuk perlakuan 
pendahuluan dilakukan dengan beberapa perlakuan yang berbeda pada media dan 
dianalisa C/N rasio serta kandungan lignoselulosa. Observasi dilakukan terhadap 
media tersebut untuk mengetahui kontaminasi yang terjadi. Untuk penelitian 
rekayasa kultivasi dilakukan dengan perlakuan dengan elevasi berbeda dan metode 
kelembapan terkontrol. 

Dalam  percobaan  perlakuan  pendahuluan diperoleh  sterilisasi  pada  suhu 
121 oC selama 15 menit dan pasteurisasi pada suhu 100 oC selama 4 jam dapat 
menekan tingkat kontaminasi dibandingkan dengan pasteurisasi pada suhu 100 oC 
selama 4,5 jam dan 5 jam. C/N rasio dari kedua perlakuan tersebut diperoleh antara 
32-34, lebih rendah dibandingkan kedua perlakuan lain, dan cenderung mendekati 
kondisi ideal (28-30). Dalam percobaan pendahuluan didapatkan bahwa kandungan 
selulosa dan lignin tidak berbeda signifikan dalam setiap perlakuan, namun 
hemiselulosa terdapat perbedaan signifikan diantara perlakuan yang diterapkan. 
Kontaminasi yang terjadi akibat perlakuan pendahuluan yang tidak efektif 
didominasi oleh Trichoderma sp. Pada percobaan rekayasa kondisi kultivasi setiap 
perlakuan yang diberikan tidak memberikan hasil yang berbeda signifikan, namun 
perlakuan dengan kelembapan terkontrol pada elevasi 450 meter di atas permukaan 
laut (mdpl) mampu menjaga kondisi secara stabil dengan rata-rata RH 91.63 % 
dengan standar deviasi 2,89 dan diperoleh effisiensi biologi 38,44 %. Sirkulasi 
udara yang belum optimal pada perlakuan kelembapan terkontrol dan pengendalian 
hama terpadu pada setiap perlakuan dapat dikembangan untuk memperoleh hasil 
panen yang lebih baik.  

 
Kata kunci: C/N rasio, jamur tiram, kultivasi, lignoselulosa, sterilisasi  
 



  



SUMMARY 

SJRI BUDDHI ASRI ING SWASONO. Optimization of Substrate Sterilization and 
Controlled Humidity Condition in Oyster Mushroom (Pleurotus ostreatus) 
Cultivation. Supervised by ELIS NINA HERLIYANA, SURONO, and YUDI 
ADITYAWARMAN.  

 
The oyster mushroom (Pleurotus ostreatus), which belongs to the group of 

saprophytic fungi, plays an important role in maintaining the ecological balance of 
forest ecosystems. Oyster mushrooms are classified as a non-timber forest product 
(NTFP) and an edible mushroom with a rich nutritional profile and considerable 
antioxidant properties. Previous studies have identified several challenges in oyster 
mushroom cultivation, particularly high contamination rates and low production 
yields. Therefore, this study aims to determine the most effective pretreatment 
method and to identify the sources of contamination in order to minimize 
contamination levels during cultivation. Furthermore, this study seeks to evaluate 
appropriate cultivation methods for optimizing mushroom yield and improving 
overall production performance. 

This study was conducted at several mushroom cultivation facilities, namely 
Jawara Mushroom Farm in Tamansari Bogor, and Ciapus Mushroom Farm in 
Sukajaya Bogor, which are located at different elevations. The substrate 
pretreatment experiment involved the application of various pretreatment methods 
to the growth substrate, followed by analyses of the C/N ratio and lignocellulosic 
composition. Observations were conducted to identify contamination occurring in 
the growth substrate. The cultivation engineering experiment was conducted at 
different elevations and under a controlled-humidity system to evaluate their effects 
on the growth, yield, and productivity. 

In the pretreatment experiment, sterilization at 121 °C for 15 minutes and 
pasteurization at 100 °C for 4 hours were found to be more effective in suppressing 
contamination levels compared with pasteurization at 100 °C for 4,5 hours and 5 
hours. The carbon-to-nitrogen (C/N) ratio obtained from these two treatments 
ranged from 32 to 34, which was lower than that of the other treatments and tended 
to approach the ideal range of 28 to 30. The pretreatment experiment showed that 
cellulose and lignin contents did not differ significantly among the treatments. 
However, significant differences in hemicellulose content were observed among the 
applied treatments. Contamination resulting from ineffective pretreatment was 
predominantly caused by Trichoderma sp. In the cultivation condition engineering 
experiment, none of the treatments resulted in statistically significant differences in 
yield. Nevertheless, the controlled-humidity treatment conducted at an elevation of 
450 meters above sea level demonstrated the most stable conditions, maintaining 
an average relative humidity (RH) of 91.63 % with a standard deviation of 2.89, 
and achieving a biological efficiency of 38.44 %. Further improvements in air 
circulation within the controlled-humidity system, as well as the implementation of 
integrated pest management across all treatments, may contribute to enhanced 
cultivation performance and higher mushroom yields. 

 
Keywords: C/N ratio, cultivation, lignocelullose, oyster mushroom, sterilization. 
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